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ABSTRAK

KANDUNGAN LEMAK DALAM BAHAN KERING DAN BAHAN
KERING TANPA LEMAK SUSU KAMBING PERANAKAN

ETAWA PADA BERBAGAI PERIODE LAKTASI
(Studi Kasus di Peternakan milik Bapak Setiono Heri Winarko,

Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro)

Oleh

M. Ali Thasim

Penelitian ini dilaksanakan pada April sampai Mei 2019 di lokasi peternakan
milik Bapak Setiono Heri Winarko, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro
Timur, Kota Metro dengan tujuan untuk mengevaluasi kandungan lemak dalam
bahan kering dan BKTL susu kambing PE pada berbagai periode laktasi.
Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan metode survei. Sampel
penelitian berupa susu kambing PE yaitu 9 ekor kambing pada periode laktasi ke-
1 sampai laktasi ke-4. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan dibandingkan dengan standar yang ditetapkan dalam SNI
01- 3141-1998. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan lemak susu
berkisar 3,47--6,12%; sudah memenuhi standar yang ditetapkan dalam SNI (3%).
Kisaran kandungan BKTL susu 9,47--10,61%; sudah memenuhi standar yang
ditetapkan dalam SNI yaitu minimal 8%. Disimpulkan bahwa kandungan lemak
dalam bahan kering dan BKTL susu kambing PE di peternakan milik Bapak
Setiono Heri Winarko sudah memenuhi standar yang ditetapkan SNI 01- 3141-
1998 .

Kata kunci : Kambing Peranakan Etawa, Kandungan lemak dalam bahan kering,
Kandungan BKTL, Periode laktasi, Susu.



ABSTRACT

FAT CONTENT IN SOLID AND SOLID NON FAT OF ETTAWA
CROSSBREED GOAT MILK OF LACTATION PERIODES

(Case study at farm owned Mr Setiono Heri Winarko, Yosodadi Urban
Village, East Metro Subdistrict, Metro City)

By

M. Ali Thasim

This research was conducted from April up to May 2019 at Ettawa Crossbreed
goat the farm owned by Mr Setiono Heri Winarko, Yosodadi Urban Village, East
Metro Subdistrict, Metro City with the objective to evaluated fat content in solid
and solid non fat of Ettawa Crossbreed goat milk. This research is a case study by
using a method survey. Research samples inthe from of Ettawa Crossbreed milk is
nine lactating Ettawa Crossbreed goat in lactation periods 1 until 4. The data
obtained were analyzed with descriptive analysis and than the data was compared
with SNI 01- 3141-1998. The result of this research is fat content in solid levels of
Ettawa Crossbreed goat milk was around 3,47--6,12% and already passed the
standard that specified in SNI (3%) while the solid non fat level of Ettawa
Crossbreed goat milk is 9,47--10,61% and already passed the standard that
specified in SNI thas is minimal 8%. The conclusion of this research was fat in
solid and solid non fat level of Ettawa Crossbreed goat milk at Mr Setiono Heri
Winarko farm already passed the standard.

Key words: Ettawa Crossbreed, Fat Content in solid, Non Fat Content, Laktation
Periodes, Milk.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan kambing hasil persilangan secara

grading up antara kambing Etawa jantan dengan kambing Kacang betina.

Kambing tersebut dipelihara sebagai kambing tipe pedaging dan tipe perah.

Persilangan tersebut dilakukan untuk memperoleh kambing persilangan yang

memiliki kemampuan reproduksi, produksi susu, dan pertumbuhan yang lebih

tinggi daripada kambing genetik kacang ( Hardjosubroto, 1994).

Susu kambing kurang mendapat perhatian dibandingkan susu sapi. Masyarakat

mengenal susu kambing sebagai obat dengan cara mengonsumsi langsung tanpa

dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Permasalahan yang dihadapi adalah

konsumen mengkhawatirkan adanya bau yang khas seperti pada daging kambing

dapat juga dijumpai pada susu kambing (Effendi et al., 2009). Kelebihan susu

kambing terletak pada kandungan gizinya yang setara dengan air susu ibu namun

masih lebih rendah dari pada telur (Asih, 2004).

Komponen kimia susu terdiri dari lemak dan bahan kering tanpa lemak (BKTL).

Lemak susu merupakan salah satu komponen yang paling dipertimbangkan dalam

menilai kualitas susu ternak ruminansia. Hal tersebut disebabkan oleh peranan

penting lemak dalam meningkatkan penyerapan mineral, menjadi cadangan



2

energi, dan meningkatkan daya pikir. Kandungan lemak susu sangat tergantung

pada kadar serat kasar (SK) pakan dan produksi asam asetat. Kandungan BKTL

dalam susu dipengaruhi oleh kandungan protein, laktosa, dan lemak (Utari et al.,

2012).

Salah satu komponen susu yang digunakan sebagai indikator harga susu adalah

lemak dan BKTL susu atau lebih dikenal dengan solid non fat (SNF). Komponen

penyusun SNF antara lain protein, laktosa, mineral, dan vitamin. Lemak susu

menyebabkan rasa susu menjadi gurih, sedangkan laktosa susu menyebabkan susu

terasa manis. Hal ini yang mendorong beberapa industri pengolah susu (IPS)

menentunkan harga susu berdasarkan lemak susu dan BKTL.

Kandungan lemak dan BKTL susu kambing PE diduga bervarisi pada setiap

periode laktasi. Badan Standarisasi Nasional (1998) menetapkan syarat bagi susu

kambing segar adalah kandungan lemak susunya 3,0% dan kandungan BKTL

minimal 8,0 %. Sampai saat ini belum banyak informasi atau kajian tentang

kandungan lemak dan BKTL susu kambing PE pada berbagai periode laktasi di

peternakan rakyat.  Oleh karena itu penelitian ini dilakukan guna mengevaluasi

kandungan lemak dan BKTL susu kambing PE pada berbagai periode laktasi di

peternakan kambing perah milik Bapak Setiyono Heri Winarko, Kelurahan

Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi kandungan lemak dan

BKTL susu kambing PE pada berbagai periode laktasi.
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C.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi kepada

masyarakat tentang kandungan lemak dan BKTL susu.

D. Kerangka Pemikiran

Kambing PE merupakan kambing tipe dwiguna yaitu sebagai penghasil daging

dan susu. Kelebihan susu kambing dibandingkan susu sapi adalah tidak

menimbulkan keluhan bagi yang mengonsumsinya sehingga susu kambing dapat

dipilih sebagai minuman alternatif bagi orang yang alergi terhadap susu sapi. Susu

kambing belum banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena minimnya

pengetahuan peternak tentang kambing perah dan kandungan gizi susu yang

dihasilkan kambing.

Susu diproduksi oleh kambing betina setelah melahirkan atau disebut masa

laktasi. Lama masa laktasi kambing sekitar 7 bulan. Kambing mencapai puncak

produksi susu (selama bulan kedua laktasi) pada tahap awal laktasi, selain itu

nafsu makan akan menurun dan ternak akan kehilangan bobot badan.

Produksi susu kambing perah periode laktasi sangatlah bervariasi. Bulan laktasi

kambing berlangsung selama 7--10 bulan dengan masa kering selama 2 bulan.

Produksi susu harian mengalami peningkatan sejak induk melahirkan dan

kemudian produksi akan menurun secara berangsur-angsur hingga berakhirnya

masa laktasi (Blakely dan Bade, 1998).
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Produksi susu harian mulai menurun setelah masa laktasi berlangsung selama 2

bulan. Penurunan ini diikuti dengan perubahan komposisi susu, diantaranya

kandungan lemak susu mulai menurun setelah 1--2 masa laktasi dan kemudian

pada 2--3 masa laktasi selanjutnya mengalami peningkatan.  Kandungan lemak

susu berada pada titik terendah ketika produksi susu berada di puncak masa

laktasi dan meningkat menjelang akhir masa laktasi. Susu kambing yang baik

mengandung lemak susu 3,0% dan BKTL susu minimal 8% (Badan Standarisasi

Nasional, 1998).

Kandungan lemak susu kambing dipengaruhi oleh pakan hijauan. Kambing perah

yang mengonsumsi hijauan dalam jumlah banyak menghasilkan susu dengan

kandungan lemak yang tinggi (Zurriyati et al., 2011). Sebaliknya kambing yang

mendapat pakan tambahan berupa konsentrat menghasilkan susu dengan

kandungan lemak yang rendah (Sukarini, 2006).

Attabany (2002) menyatakan bahwa hijauan segar yang dikonsumsi induk laktasi

merupakan 10% dari berat badan, sedangkan konsentrat 2%. Total pakan segar

yang dapat dikonsumsi induk laktasi kambing perah adalah 8--10 kg per ekor per

hari. Kambing perah mengkonsumsi bahan kering seharusnya 5%--7% dari berat

badan, akan tetapi kambing perah daerah sejuk yang hidup di daerah tropis

mempunyai kisaran konsumsi bahan kering 2,8%--4,9% dari berat badan.

Kambing laktasi membutuhkan protein lebih banyak daripada kambing jantan

dewasa dan induk kering. Kambing jantan aktif dan induk laktasi membutuhkan

protein 15%--18%.
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Kambing di lokasi penelitian mengonsumsi pakan berupa fermentasi daun

singkong sehingga diduga kandungan lemak susu tinggi. Kandungan lemak susu

tersebut menurun dengan meningkatnya produksi susu. Hal tersebut berarti bahwa

kandungan lemak dan BKTL susu bervariasi antar peroide laktasi. Jika produksi

tinggi maka kandungan lemak susu akan rendah sebaliknya pada produksi susu

yang rendah sehingga kandungan lemak susu mengalami tinggi. Kambing-

kambing di lokasi penelitian memiliki rata-rata produksi yang rendah yaitu 6

liter/hari, maka rata-rata produksi susu kambing di bawah kisaran normal.

Menurut Devendra dan Burns (1994), produksi susu kambing Etawah berkisar

1,5--3,5 kg per ekor per hari dengan kandungan lemak 5,2% atau 200--262 kg

selama masa laktasi sekitar 261 hari.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A.  Kambing Peranakan Etawah

Kambing PE merupakan hasil persilangan secara grading up antara kambing

Etawah yang berasal dari India yang memiliki iklim tropis/subtropis dan beriklim

kering dengan kambing Kacang pada sekitar tahun 1830-an (Devendra dan Burns,

1983). Karakteristik kambing PE menurut Marckel dan Subandryo (1997) adalah

telinganya menggantung ke bawah dengan panjang 18--19 cm, tinggi badan

antara 75 dan 100 cm, bobot jantan sekitar 40 kg dan betina sekitar 35 kg. Bobot

badan tersebut dapat mencapai 80 kg bila mendapat kualitas pakan yang baik.

Kambing PE jantan berbulu di bagian atas dan bawah leher, rambut pundak dan

paha belakang lebih lebat dan panjang.

Kambing PE betina memiliki rambut panjang hanya pada bagian paha

belakang.Warna rambut kambing PE terdiri atas kombinasi coklat sampai hitam

atau abu-abu, profil muka cembung. Ciri khas dari kambing PE adalah pada

bentuk mukanya yang cembung, bertelinga panjang yang bergelambir, dan postur

tubuh tinggi (Hardjosubroto, 1994). Menurut Pamungkas et al. (2009), standar

lingkar dada kambing PE betina dewasa 80,1 cm. Persentase karkas kambing PE

mencapai 51%. Rata-rata peningkatan bobot badan 50--150 g/hari tergantung pada

pakan yang dikonsumsi.
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B.  Susu Segar Kambing

Susu segar adalah susu murni yang tidak diberi perlakuan apapun kecuali proses

pendinginan dan tanpa memengaruhi kemurniannya. Susu tersebut dapat

digunakan baik dalam bentuk aslinya sebagai susu penuh maupun dari bagian-

bagiannya dan harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam SNI agar

aman dikonsumsi atau diproses lebih lanjut (Badan Standarisasi Nasional, 1998).

Menurut Aksi Agraris Kanisius atau AAK (1996) Susu merupakan bahan

minuman yang sesuai untuk kebutuhan hewan dan manusia karena mengandung

zat gizi dengan perbandingan yang optimal, mudah dicerna dan tidak ada sisa

yang terbuang. Selain sebagai sumber protein hewani, susu juga sangat baik untuk

pertumbuhan bakteri sehingga mudah rusak. Selain itu, menurut sumudhita (1989)

susu memiliki komponen berupa air (87,20%), lemak (3,70%), protein (3,50%),

laktosa(4,90%), dan mineral (0,07%)

Menurut Blakely dan Bade (1998), susu kambing telah dikenal sejak dahulu tetapi

ketenaranya masih kalah dengan susu sapi. Susu kambing berbeda dari segi warna

dan bentuk globula lemak bila dibandingkan dengan susu sapi. Warna susu

kambing lebih putih dan ukuran globula lemaknya lebih kecil daripada susu sapi

sehingga dapat diminum oleh orang yang mengalami gangguan pencernaan.

Warna putih pada susu kambing berasal dari cahaya yang direfleksikan oleh

globula-globula lemak.

Karakteristik susu kambing dibandingkan dengan susu sapi adalah sebagai

berikut: (1) warna susu lebih putih daripada susu sapi; (2) globula lemak susu
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lebih kecil dengan diameter 0,73--8,58 μm; (3) mengandung mineral kalsium,

fosfor, vitamin A, E, dan B kompleks yang lebih tinggi daripada susu sapi; (4)

dapat diminum oleh orang-orang yang alergi minum susu sapi dan untuk orang-

orang yang mengalami berbagai gangguan pencernaan (lactose intolerance); (5)

dari segi produktivitas, produksi susu kambing lebih cepat diperoleh karena

kambing telah dapat berproduksi pada umur 1,5 tahun, sedangkan sapi baru dapat

berproduksi pada umur 3--4 tahun, tergantung ras (Saleh, 2004).

Menurut Moeljanto (2002), keunggulan susu kambing antara lain tidak memiliki faktor

lactosa intolerance yaitu kelainan yang disebabkan kepekaan alat pencernaan terhadap

susu sapi. Orang yang sensitif terhadap laktosa susu sapi dapat mengonsumsi susu

kambing tanpa khawatir terjadi diare. Susunan proteinnya sangat halus sehingga aman

dikonsumsi bayi karena mudah dicerna, kapasitas buffer-nya lebih baik sehingga dapat

membantu penderita yang mengalami gangguan pencernaan, digunakan sebagai terapi

bagi penderita penyakit TBC, membantu memulihkan kondisi orang yang baru sembuh

dari sakit, dan mampu mengontrol kadar kolesterol dalam darah.

Ukuran butiran lemak yang lebih kecil ini membuat lemak susu kambing lebih

tersebar dan homogen sehingga lebih mudah dicerna oleh organ pencernaan

manusia. Protein susu kambing lebih mudah larut, lebih mudah diserap, dan lebih

rendah dalam memicu alergi pada tubuh manusia. Hal tersebut menunjukkan

bahwa kualitas protein susu kambing lebih baik dibandingkan dengan susu sapi

(Aliaga dkk, 2003). Kandungan susu kambing sesuai standar SNI terdapat pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan Air susu kambing Berdasarkan standar SNI
No karakteristik satuan syarat
1 Berat jenis (pada suhu 27,5o C) minimum g/ml 1,0270
2 Kadar lemak minimum % 3,0
3 Kadar bahan kering tanpa lemak

minimum
% 8,0

4 Kadar protein minimum % 2,7
5 Warna, bau, rasa, kekentalan - Tidak Ada

Perubahan
6 Derajat Asam SH 6,0—7,0
7 pH - 6,3—6,8
8 Uji Alkohol (70%) v/v - Negatif
9 Cemaran Mikroba Maksimum

 Total Plate Count CFU/ml 1x106

 Staphylococcus aureus CFU/ml 1x102

 Enterobacteriaceae CFU/ml 1x103

10 Jumlah Sel Somatis Maksimum Sel/ml 4x105

11 Residu Antibiotika (Golongan penisilin
tetrasiklin, aminoglikosida, makrolida),

- Negatif

12 Uji Pemalsuan - Negatif
13 Titik Beku oC -0,520 s.d -0,560
14 Uji Peroksidase - Positif
15 Cemaran Berat Logam Maksimum:

Timbal (Pb) μg/ml 0,02

Merkuri (Hg) μg/ml 0,03
Arsen (As) μg/ml 0,1

Sumber: Badan Standarisasi Nasional (1998)

C.  Produksi Susu

Kambing PE termasuk tipe dwiguna (penghasil daging dan susu), dengan tingkat

produksi susu 0,45--2,1l/hari/laktasi (Sutama et al., 1995; Adriani et al., 2003),

Sedangkan, menurut Devendra dan Burns (1994) rata-rata produki susu kambing

Etawah 0,7--1,0 kg per hari dengan rata-rata waktu laktasi selama 140 hari. Rata-

rata bobot lahir kambing PE 3,5--4 kg. Menurut Herawati (2003) bobot sapih

cempe jantan sekitar 13 kg dan betina 11 kg. Produksi susu dipengaruhi oleh

bangsa, individu, masa laktasi, umur, bobot badan, pakan, lama pengeringan,

frekuensi pemerahan, dan penyakit.
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Sodiq dan Abidin (2008) menyatakan bahwa induk kambing PE mampu

menghasilkan susu (potensial) hingga 200 hari dan dapat memproduksi susu

kambing sebanyak 0,45--2,2 l setiap kali pemerahan apabila dikelola dengan baik.

Menurut Mardalena et al. (2011)Kondisi fisiologis memengaruhi produktivitas

ternak. Radikal bebas yang berlebih dapat menyebabkan kondisi yang tidak

nyaman pada ternak sehingga mempengaruhi produksi kambing perah terutama

jumlah dan kualitas susunya.

D. Kadar Bahan Kering Susu

Mardalena (2008) dan Atriana (2012) menyatakan bahwa susu terdiri atas 88%

airdan 12% bahan kering. Bahan kering susu mengandung lemak, protein,

mineral, vitamin, laktosa, imonoglobulin, enzim dan lain-lain. SNI (2011)

menyebutkan bahwa total bahan kering dalam susu minimal 10,8%.

Mardalena (2008) menyatakan bahwa interval pemerahan pendek akan

meningkatkan kandungan bahan kering dan menghasilkan lemak susu yang lebih

tinggi dibandingkan dengan interval pemerahan yang lebih panjang. Legowo et al.

(2009) menyatakan bahwa tingginya kandungan total bahan kering dalam susu

sangat dipengaruhi oleh komposisi nutrien seperti lemak, protein, laktosa,

vitamin, mineral dan lain-lain. Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa

persentase bahan padatan total, protein, laktosa dan lemak sedikit menurun

dengan melanjutnya laktasi. Umur dalam tahun dan jumlah laktasi tidak selalu

berpengaruh secara bersamaan.
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E. Kadar Bahan Kering Tanpa Lemak (BKTL)

Kadar BKTL adalah bahan kering dikurangi dengan kadar lemak (Saleh, 2004).

Bahan tersebut tersusun atas albumin (kasein dan protein), laktosa, vitamin,

enzim, gas dan mineral (Hariono et al., 2011). Kadar BKTL dipengaruhi oleh

kadar protein, laktosa, dan lemak (Utari et al., 2012). Kualitas pakan yang baik

cenderung meningkatkan kandungan solid non fat (padatan bukan lemak) dalam

susu. Protein merupakan komponen solid non fat (Zurriyati et al., 2011).

Bahan kering tanpa lemak susu dipengaruhi oleh laktosa dan protein (Zurriyanti

et al., 2011). Susu dengan kadar protein dan laktosa yang tinggi berarti kandungan

BKTL dalam susu juga tinggi (Mutamimah et al., 2013). Protein susu terbentuk

dari pakan konsentrat yang dikonsumsi oleh ternak kemudian disintesis oleh

mikroba rumen menjadi asam amino. Asam amino tersebut diserap dalam usus

halus dan dialirkan ke darah dan masuk ke sel-sel sekresi ambing yang pada

akhirnya menjadi potein susu (Utari et al., 2012). Penambahan pakan kosentrat

sumber protein dapat meningkatkan kadar BKTL susu karena kadar proteinnya

meningkat pula (Sukarini, 2006, Utari et al., 2012).

Menurut Badan Standarisasi Nasional (1992) tentang syarat mutu susu segar

kandungan BKTL susu yang baik minimal 8,0%. Dilanjutkan menurut

Zaidemarno, (2016) Rata-rata kadar BKTL antara periode laktasi ke-1, 2, 3 dan 4

secara berturut-turut yaitu 10,79%; 11,09%; 10,29%; dan 10,73%. Prihadi (1996)

menyatakan bahwa, penambahan protein dalam pakan diatas kebutuhan normal

tidak akan meningkatkan produksi susu dan hanya sedikit sekali meningkatkan

kandungan BKTL susu sekitar 0,2%.
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Utari et al., (2012), meyatakan bahwa kandungan BKTL susu kambing yang

diberi wafer pakan komplit yang disuplementasi protein terproteksi  berkisar

10,33--11,61%. Sedangkan menurut Budi (2002) BKTL susu kambing berkisar

8,75%--9,57%, Selanjutnya Adriani (2003) menyatakan bahwa komponen BKTL

susu sebesar 9,65%. Rangkuti (2011) melaporkan bahwa dalam pemberian

ransum yang berbeda dihasilkan kandungan BKTL susu kambing Peranakan

Etawa berkisar 9,44--9,86%. Hal ini terjadi disebabkan tingginya selisih antara

kadar bahan kering dan lemak susu. Oleh karena itu, secara keseluruhan

komponen-komponen di dalam susu saling berkaitan satu dengan yang lainnya.

F.  Kadar Lemak Susu

Susu kambing PE memiliki kadar lemak yang lebih tinggi dibandingkan dengan

susu kambing bangsa lain seperti Saanen dan Alpine (Amigo dan Fontecha,

2011). Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa kandungan lemak susu

pada kambing perah 3--4% permasa laktasi. Menurut Zaidemarno (2016) rata-rata

kadar lemak antara periode laktasi ke-1, 2, 3, dan 4 secara berurutan 5,26%; 3,71;

4,35%; dan 6,20%.

Kandungan lemak susu kambing menurut Jenes (1980) yaitu berkisar 3,40%--

7,76% dan mendekati hasil penelitian Budi (2002) dan Adriani (2003) yaitu

5,95% dan 6,75%. Sedangkan menurut Mayer dan Fiechter (2012) yaitu 3,40--

5,10%. Kadar lemak susu berfluktuasi dan banyak dipengaruhi oleh jenis pakan

(Wikantadi 1977), produksi susu, dan kuantitas makanan (Larson et al. 1985).
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Suhu lingkungan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kadar lemak

susu kambing karena suhu lingkungan memengaruhi konsumsi ransum.

Ternak yang dipelihara di lokasi bersuhu rendah menunjukkan konsumsi ransum

yang lebih tinggi daripada yang dipelihara di lokasi bersuhu tinggi. Mulyati et al.

(2007) menyatakan bahwa perbedaan suhu lingkungan 1ºC tidak memengaruhi

kadar lemak susu kambing. Lu (1989) menyatakan bahwa perbedaan suhu

lingkungan 10 ºC baru dapat memengaruhi kadar lemak susu kambing.

Kadar lemak susu dipengaruhi oleh jenis bahan pakan yang dikonsumsi ternak.

Hijauan pakan ternak memengaruhi pembentukan lemak karena hijauan

merupakan sumber serat yang meningkatkan produksi asam asetat. Peningkatan

produksi asam asetat meningkatkan sintesis asam lemak yang pada akhirnya

menghasilkan peningkatan kadar lemak susu (Zain, 2013). Tillman et al. (1986)

menyatakan bahwa asam asetat yang terbentuk dalam rumen merupakan bahan

baku utama pembentuk berbagai asam lemak dari lemak susu. Berkurangnya

jumlah asam asetat mengakibatkan berkurangnya sintesis lemak susu, sehingga

kadar lemak susu menurun.

Kadar lemak susu dipengaruhi oleh faktor genetik, pakan, cara pemeliharaan,

iklim, masa laktasi, dan kesehatan hewan (Fitriyanto et al., 2013). Ljutovac et al.

(2008) menyatakan, umumnya kadar lemak susu dipengaruhi oleh masa laktasi,

musim, bangsa, dan pakan. Menurut Makin (2011), kadar lemak susu yang tinggi

pada kambing disebabkan oleh pakan hijauan yang dikonsumsi kambing. Ace dan

Wahyuningsih (2010) serta Kurniawan et al. (2012) menyatakan bahwa interval
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pemerahan mempengaruhi kadar lemak susu. Interval pemerahan yang pendek

menghasilkan susu dengan kadar lemak yang tinggi.

Lemak susu tersusun dari trigliresida yang merupakan gabungan gliserol dan asam

lemak. Sekitar 60--75% lemak dalam susu bersifat jenuh, 25--30% bersifat tak

jenuh, dan sekitar 4% merupakan asam lemak polyunsaturated. Komponen mikro

lemak susu antara lain fosfolipid, sterol, tokoferol (vitamin E), karoten, vitamin A,

dan vitamin D (Suharyanto 2009).

G. Pengaruh Paritas dan Jumlah Anak Lahir terhadap Produksi Susu

Tiesnamurti et al. (2003) menyatakan bahwa paritas induk ternak memiliki

peranan secara langsung terhadap keragaman produksi susu di awal laktasi dengan

rata-rata induk pada paritas ke-3 mampu menghasilkan produksi susu paling

tinggi dan memiliki waktu dalam mencapai produksi susu tercepat jika

dibandingkan dengan urutan paritas lainnya. Menurut Wahome et al. (1994) pada

paritas ke-2 menunjukkan memiliki produksi susu tertinggi. Demikian halnya juga

pada induk kambing pada paritas ke-3 yang memiliki tampilan secara keseluruhan

lebih baik jika dibandingkan dengan induk kambing pada paritas lainnya.

Sehingga induk kambing pada paritas ke-2, 3, dan 4 memiliki laju peningkatan

produksi yang cukup stabil.

Treacher (1983) menyatakan bahwa sejalan dengan bertambahnya paritas dan

umur beranak, maka produksi akan meningkat sekitar 5--40%. Tiesnamurti et al.

(2002) menambahkan bahwa rataan total produksi susu dari paritas 1 ke paritas 2

meningkat sebanyak 6,3% (34,5--37,9 kg/laktasi), dari paritas 2 ke paritas 3
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meningkat sebanyak 7,4% (37,9--40,1 kg/laktasi) dan meningkat sebesar 13,9%

(34,5--40,1 kg/laktasi) dari paritas 1 ke paritas 3. Total produksi susu selama

periode laktasi dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh paritas induk dan jumlah

anak sekelahiran. Puncak produksi dicapai pada paritas ke tiga sedang produksi

susu terbanyak didapat dari induk dengan anak kembar.

Pengaruh nyata (P<0,05) paritas induk terhadap produksi susu terlihat dari

meningkatnya produksi susu sampai paritas 3 (40,1 kg) dan menurun sesudahnya.

Induk dengan paritas 3 maupun induk dengan anak kembar dua mempunyai

tampilan optimal, dilihat dari jumlah produksi susu maksimal, waktu mencapai

puncak produksi dan lama persistensi (Tiesnamurti et al., 2003).

Walaupun jumlah anak lahir tidak memberikan kontribusi nyata ragam produksi

susu maksimal, induk dengan anak kembar dua mempunyai produksi susu paling

tinggi (847,9 g/ekor) dibandingkan dengan induk beranak tunggal (706,1 g/ekor),

kembar tiga (767,4 g/ekor) maupun kembar empat (713,4 g/ekor). Hal ini boleh

jadi karena induk beranak kembar dua mempunyai stimulus lebih sering

dibandingkan dengan induk beranak tunggal maupun kembar tiga dan empat yang

hanya bisa menyapih satu anak saja (Tiesnamurti et al., 2003)

H. Masa Laktasi

Masa laktasi adalah masa ternak sedang menghasilkan susu setelah beranak,

antara saat beranak dan masa kering. Produksi susu diantaranya dipengaruhi oleh

bulan laktasi, tampak produksi puncak dapat dicapai pada minggu ketiga samapi

keenam setelah kambing beranak dan selanjutnya mengalami penurunan sampai
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masa laktasi berakhir. Kandungan lemak dan protein air susu mempunyai

berkolerasi secara negatif. Kandungan lemak dan protein tinggi pada awal laktasi

dan selanjutnya mengalami penurunan dengan cepat sampai mencapai titik

minimum pada bulan laktasi kedua dan ketiga, peningkatan kandungn lemak lagi

hingga akhir laktasi. Peningkatan bahan padat bukan lemak dan protein air susu

mulai terlihat jelas pada bulan ke-6 laktasi (Qisthon dan Husni, 2007).

Gambar 1. Kurva hubungan produksi susu dengan komposisi lemak dan protein

Persentase protein dan lemak berada di titik terendah ketika produksi berada di

puncak laktasi dan meningkat menjelang akhir laktasi (Schmidt et al., 1988).

Total produksi susu secara umum meningkat pada bulan pertama setelah

melahirkan dan menurun secara berangsur-angsur, sebaliknya kandungan lemak

meningkat menjelang akhir laktasi (Ensminger dan Howard 2006).
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I.  Pengaruh Pakan terhadap Susu

Menurut Herawati (2003), imbangan hijauan dan konsentrat yang ideal untuk

pakan ternak perah adalah 60:40. Heresign (1981) menyatakan bahwa proporsi

hijauan yang lebih tinggi daripada konsentrat diperlukan untuk memproduksi

lemak susu. Hijauan merupakan sumber asam asetat dan asetat adalah bahan baku

pembentuk berbagai asam lemak. Tillman et al. (1986) menyatakan bahwa asam

asetat yang terbentuk dalam rumen merupakan bahan baku utama pembentuk

berbagai asam lemak. Berkurangnya jumlah asam asetat mengakibatkan

berkurangnya sintesis lemak susu sehingga kadar lemak susu mengalami

penurunan.

Orskov dan Ryle (1990) dan Putra (1999) menyatakan bahwa semakin tinggi

produksi asam propionat dalam rumen, maka secara simultan menurunkan

produksi asam asetat. Penambahan konsentrat menyebabkan penurunan pH rumen

yang mengakibatkan terjadinya peningkatan produksi volatil fatty acid (VFA)

tetapi menurunkan produksi asam asetat (Dixon and Parra, 1984).

Menurut Siregar (2001), peningkatan frekuensi pemberian pakan dapat

meningkatkan konsumsi ransum sehingga produksi susu mengalami peningkatan.

Peningkatan produksi susu tersebut terjadi karena energi dan zat-zat makanan

lainnya yang diperlukan untuk memproduksi susu tersedia dalam jumlah

lebih banyak. Frekuensi pemberian pakan tidak hanya meningkatkan konsumsi

ransum tetapi juga meningkatkan kecernaan bahan kering ransum. Peningkatan

kecernaan bahan kering pakan meningkatkan jumlah zat-zat makanan yang dapat

diabsorbsi untuk kebutuhan produksi susu.
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Sudono dan Abulgani (2002) menyatakan bahwa ransum yang dimakan kambing

tergantung pada ukuran tubuh, bangsa kambing, umur, dan jenis kelamin. Hijauan

pakan ternak untuk kambing dewasa tanpa pemberian konsentrat berkisar

5--8 kg per ekor per hari. Campuran hijauan makanan ternak yang terdiri atas

berbagai macam dedaunan dan rumput-rumputan lebih baik daripada hijauan

pakan ternak yang hanya terdiri atas satu jenis hijauan, karena kekurangan zat

makanan pada bahan pakan ternak yang satu dapat dipenuhi bahan pakan ternak

yang lain.

Atabany (2002) menyatakan bahwa hijauan segar yang dikonsumsi induk laktasi

merupakan 10% dari berat badan, sedangkan konsentrat 2%. Total pakan segar

yang dapat dikonsumsi induk laktasi kambing perah adalah 8--10 kg per ekor per

hari. Kambing perah mengkonsumsi bahan kering seharusnya 5%--7% dari berat

badan, akan tetapi kambing perah daerah sejuk yang hidup di daerah tropis

mempunyai kisaran konsumsi bahan kering 2,8%--4,9% dari berat badan.

Kambing laktasi membutuhkan protein lebih banyak daripada kambing jantan

dewasa dan induk kering. Kambing jantan aktif dan induk laktasi membutuhkan

protein 15%--18%.

Peningkatan konsumsi bahan kering menyebabkan peningkatan nutrien yang

diperlukan dalam sintesis susu. Konsentrat berfungsi sebagai sumber karbohidrat

mudah terlarut dan protein lolos degradasi sehingga konsentrat dapat

meningkatkan terbentuknya asam lemak atsiri (VFA) terutama asam propionat.

Asam lemak tersebut merupakan sumber energi bagi mikroba rumen, sebagai

bahan baku glikogen bagi induk kambing, dan sumber glukosa untuk bahan baku
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sintesis air susu (Blaxter, 1969; Orskov dan Ryle, 1990). Setyaningsih et al.

(2013) melaporkan bahwa konsumsi bahan kering kambing sebesar 1,55--1,66

kg/ekor/hari.

Biosintesis susu memerlukan sejumlah prekusor dan subtrat yang terdapat dalam

nutrisi ransum. Karbohidrat, protein, dan lemak diperlukan oleh sel-sel sekresi

untuk menghasilkan susu dengan kualitas yang optimal (Soeharsono, 2008).

Adhani et al. (2012) menyatakan bahwa konsumsi ransum dipengaruhi oleh bobot

badan, jenis kelamin, umur, factor genetik, bangsa sapi, pakan dan faktor

lingkungan (temperatur, kelembaban dan sinar matahari).

Annison et al. (1963) menyatakan bahwa glukosa merupakan bahan baku utama

pembentukan susu ternak yang sedang laktasi (terutama awal laktasi). Glukosa

merupakan sumber energi untuk sintesis susu, sebagai komponen lemak susu, dan

sintesis laktosa susu. Produksi susu meningkat seiring dengan meningkatnya

kandungan laktosa dalam susu karena laktosa berperan sebagai osmoregulator

pada kelenjar ambing.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada April 2019. Pengambilan sampel susu dilakukan di

lokasi peternakan milik Bapak Setiyono Heri Winarko, di Kelurahan Yosodadi,

Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Pengujian kandungan lemak dan BKTL

dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian (THP) Politeknik Negeri

Lampung (Polinela) Bandar Lampung

B.  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk menguji kualitas susu terdiri atas kain lap, cooler box,

penangas air, pipet, oven, beker gelas, tang penjepit, pensil, timbangan analitik,

soxhlet, desikator, botol, gelas piala kecil, pipet tetes, dan kertas saring. Bahan

yang digunakan yaitu susu kambing segar, N-Hexan, formalin dan aquades,

(Sanjaya et al., 2012).

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus di peternakan kambing Peranakan

Etawa milik Bapak Setiyono Heri Winarko. Sampel penelitian berupa susu

kambing dari kambing yang sedang laktasi periode 1, 2, 3, dan 4; sehat; serta

tidak cacat. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan
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data sekunder. Data primer diperoleh melalui analisis terhadap kualitas kimia susu

di laboratorium, wawancara peternak, dan pengamatan langsung di lokasi

peternakan.Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan pada peternak

kambing Peranakan Etawa sesuai dengan daftar pertanyaan yang terdapat pada

kuesioner. Data sekunder adalah data manajemen pemeliharaan yang diperoleh

melalui recording.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati adalah kandungan lemak dan kandungan BKTL susu

kambing PE.

E. Prosedur Penelitian

a. Tahapan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan berikut:

1. Melakukan prasurvei untuk mengetahui kondisi lokasi pengamatan.

2. Menentukan kambing-kambing yang memenuhi syarat sebagai

sampel pengamatan.

3. Melakukan tanya jawab dengan peternak yang kambingnya terpilih

sebagai sampel pengamatan yang susunya akan diamati dilaboratorium.

4. Melakukan pengambilan susu pada kambing yang terpilih (250 ml susu per

ekor kambing) sebagai sampel pengamatan dan dibawa ke Laboratorium.

5. Melakukan uji kualitas kimia susu kambing.

6. Melakukan analisis data.
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b . Uji Kadar lemak dan BKTL

Sebelum pengujian kaandungan lemak dalam bahan kering susu, maka dilakukan

terlebih dahulu pengujian bahan kering susu. Proses pengujian bahan kering susu

kambing PE dilakukan menurut rekomendasi Association of Official Analytical

Chemists, (2005) sebagai berikut:

1. Menimbang sampel sebanyak 2 g dalam botol timbangan yang telah diketahui

beratnya.

2. Mengeringkan sampel dalam oven pada suhu 100--105ºC.

3.  Mendinginkan sampel dalam desikator dan menimbang sampel tersebut.

4. Memanaskan sampel kembali di dalam oven selama 30 menit

5. Mendinginkan sampel dalam desikator.

6. Menimbang sampel yang sudah didinginkan dalam desikator (berat akhir).

7. Pengurangan berat awal sampel dengan berat akhir merupakan banyaknya air

dalam bahan (kadar air).

8.  Selanjutnya bahan kering susu dihitung dengan rumus

Bahan kering (%) = 100% – kadar air

Pengujian kadar lemak susu dilakukan dengan metode ekstraksi soxhlet . Tahap

pengujian tersebut sebagai berikut:

1. Labu lemak di dinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang (A);

2. Mengeringkan susu kemudian mengekstraksi lemak dengan cara membungkus

sampel sebanyak 2 g dengan kertas saring (S);

3. Pelarut lemak dilarutkan secukupnya kedalam labu lemak dan dimasukkan ke

dalam alat ekstraksi selama 3--4 jam;
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4. Setelah selesai maka pelarutnya disuling kembali, yang kemudian labu lemak

diangkat dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105ºC sampai tidak ada

penurunan berat lagi (berat tetap), labu lemak didinginkan dalam desikator

selama 20--30 menit dan ditimbang (B);

Rumus untuk pengujian kadar lemak sebagai berikut:

x100%
S

AB
)(%lemakKadar




5.  Menghitung kadar bahan kering tanpa lemak dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

BKTL (%) = BK˗L

Keterangan:

BK= Bahan Kering

L = Kadar lemak (%).

(Suriasih et al., 2015).

F. Analisis Data

Data yang diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi, dihitung rata-rata per periode

laktasi, dan grafik. Kemudian akan dianalisis secara deskriptif serta dibandingkan

dengan standar yang ditetapkan dalam SNI 01- 3141-1998.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan terhadap susu kambing PE di peternakan milik

Bapak Setiyono Heri Winarko, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur,

Kota Metro dapat disimpulkan bahwa :

1. Kandungan Lemak dalam bahan kering susu kambing pada periode laktasi

pertama sampai keempat sudah memenuhi standar minimal yang ditetapkan

dalam SNI 01-3141-1998, dengan kadar berkisar 3,47--6,12%;

2. Kandungan BKTL susu kambing pada periode laktasi pertama sampai keempat

sudah memenuhi standar yang ditetapkan dalam SNI 01-3141-1998, dengan

kadar berkisar 9,47--10,61%,

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, maka disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan

tentang pengaruh pemberian ransum yang berbeda terhadap kandungan lemak dan

BKTL susu kambing pada berbagai periode laktasi dengan bulan laktasi yang

homogen.
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